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Abstrak

Pengaruh Arsitektur Era Majapahit pada Peninggalan
Arsitektur Islam di Banten Ditinjau berdasarkan Tata Ruang,
Sosok, dan Ornamen

Oleh
Gilbert Aldo T
NPM: 6111801130

Daerah Banten sebelum masuknya Islam sudah dikenal oleh bangsa asing seperti
Cina, India, Arab, dan Eropa sebagai kawasan yang strategis dalam jalur perdagangan laut.
Mengingat lokasinya yang strategis pada jalur perdagangan laut, maka terdapat
kemungkinan besar bahwa daerah ini juga digunakan oleh kerajaan bercorak Hindu Buddha
pada masa itu, khususnya Majapahit yang pernah menguasai dan membawa pengaruh di
nusantara, sebagai pelabuhan untuk perdagangan jalur laut. Setelah runtuhnya Majapahit
sekitar awal abad ke-16, kota-kota pesisir yang dipengaruhi oleh pedagang Arab dengan
corak Islam mulai berkembang, sepertihalfiya Banten: ..

Kesultanan Banten pada awal berdirinya juga d1r1ntls oleh Cirebon dan Demak.
Mengingat bahwa Kesultana}ﬁ Banten ( Grg;ara Islam) berdiri pada era transisi
Hindu-Buddha menuju Islam di- ’Jaﬁza n}a kemlm kinan masih terdapat pengaruh
Hindu Buddha khususnya Maj apahlt seb?a kJ:raJaan bes,a}r ’terakhu: yang ada sebelum Islam
pada peradaban Banten, terutama. s;acal;'él/ ok arsﬂ;ektpr dan.tata Kota nya.

Tujuan penelitian 1q1 adalafn uﬂj{pkqnemgetdhul 5” eperti aﬁa pengaruh arsitektur era
Majapahit dengan arsitektpr Islam; i Bz ‘nten teruﬁam “pada fatanan ruang, sosok, dan
ornamen yang digunakan pada peninfggaiqn islam perlo,de awal. ~

Metode yang dlgunakan adalah; Inefadekuahjaﬁf ﬁﬁnga;ﬁ penelitian yang deskriptif,
diperoleh dari studi literatur, observam l/a,{)si gan,, qla;rf Juga wawancara terhadap pengurus
objek-objek terkait. Analisis yang dlLak Katr ’a’dalah "berdaSarkan tata ruang, sosok, dan
ornamen sebagai tolok ukur yang. dapat dilifiat- secar&ﬁélk pada peninggalan yang ada.
Objek yang ada di Banten akan disejajarkan defngan objek pembanding dari Majapahit,
Cirebon, dan juga kompleks Masjid Sendang Duwur.

Hasil analisis disajikan dalam tabel deskriptif berupa identifikasi pengaruh Majapahit
terhadap peninggalan di Banten, yang dikuatkan dengan objek Cirebon dan Masjid Sendang
Duwur. Dari hasil analisis ini dapat disimpulkan bahwa peninggalan di Banten memang
benar mendapatkan pengaruh dari Majapahit secara tata ruang, sosok, dan ornamennya.
Penelitian ini dibatasi pada ada atau tidaknya unsur Majapahit pada arsitektur Banten,
sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut untuk meneliti tafsir makna dan evolusi arsitektur
yang terjadi antara sosok dan ornamen, proporsi atribut Majapahit menuju Banten.

Kata-kata kunci: transisi, Majapahit, pengaruh, arsitektur, Islam, Banten






Abstract

The Influence of Majapahit Era Architecture on Islamic Architectural

Heritage in Banten based on Spatial Planning, Figures, and Ornaments

by
Gilbert Aldo T

NPM: 6111801130

The Banten area before the entry of Islam was already known by foreign nations such
as China, India, Arabia, and Europe as a strategic area in sea trade routes. Given its
strategic location on the sea trade route, there is a high possibility that this area was also
used by Hindu-Buddhist kingdoms at that time, especially Majapahit, which once controlled
and exerted influence in the archipelago, as a port for sea trade. After the fall of Majapahit
in the early 16th century, coastal cities influenced by Arab traders with an Islamic style
began to develop, such as Banten.

The Sultanate of Banten at its inception. was also pioneered by Cirebon and Dematk.
Given that the Sultanate of Banten (Istdinic in nature) was established in the era of the
Hindu-Buddhist transition to Islam (n Jawa n i§-possible that there is still Hindu-Buddhist

-
influence, especially Majapahitis the las; m ajor- grrdmre that existed before Islam in Banten
civilization, especially in term& of-afe 'tec;ure nd urban ﬁl nning. .

The purpose of this. fs‘fudy"was to ﬁn‘f-ﬂl t thtz/mﬂubpc’e,of Majapahit era architecture
with Islamic architecture in B’dmjen, ,e’ '@cmléﬁ O tﬁe ,spat-ial fﬁrrangement figures, and
ornaments used in early Isl, mbc—héljg’e ‘/ ;’ J_ '_r.(:a P

The method used is\a quahf/gzﬁ/xfg ’mathod wzt}l dgafrlptlv research, obtained from
literature studies, field observatzbﬁs Lanft al.m ft’iﬁem’ieW*s with administrators of related
objects. The analysis carried om‘jl&bﬁzc@d 01 spa’tlglpﬁlmzmg figures, and ornaments as
benchmarks that can be seen._phySicat )/ é;;i Wf—e/exl@tz’ng relz,és Objects in Banten will be
aligned with comparison ob]ect? fiom, M I ah’zf Cir’ebo “and also the Sendang Duwur
Mosque complex. | g s ?/

The results of the analyszs are ‘presciited “in a descriptive table in the form of
identifying the influence of Majapahit on heritage in Banten, which is strengthened by the
objects of Cirebon and the Sendang Duwur Mosque. From the results of this analysis, it can
be concluded that the relics in Banten are indeed influenced by Majapahit in terms of
spatial, figure, and ornamentation. This research is limited to the presence or absence of
Majapahit elements in Banten architecture, so further research is needed to examine the
interpretation of meaning and architectural evolution that occurs between figure and
ornament, the proportion of Majapabhit attributes to Banten.

Keywords: transition, Majapahit, influence, architecture, Islam, Banten
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Banten Sebelum Islam

Daerah Banten sebelum masuknya Islam sudah dikenal oleh bangsa asing seperti
Cina, India, Arab, dan Eropa sebagai kawasan yang strategis dalam jalur perdagangan laut.
Beberapa catatan sejarah membuktikan adanya aktivitas jalur perdagangan sutra yang sudah
masuk ke Banten sejak abad ke 10 hingga abad ke 13, dan sudah dibangun peradaban di
Banten sejak kurun waktu tersebut'. Pusat kota Banten awalnya tidak dibangun di pesisir,
tetapi pada kawasan yang dinamakan Banten Girang (kerajaan Bercorak Hindu), kurang lebih
10 kilometer dari pesisir yang difungsikan sepenuhnya sebagai pelabuhan. Aktivitas
perdagangan yang terjadi merupakan aktivitas antar bangsa asing yang melebur dalam satu
kawasan, beberapa diantaranya Juga kemudlan mempengaruhl kepercayaan dan budaya
setempat. Adanya pedagang dam’ Ind1a dgn r€1na membawa pengaruh Hindu dan Buddha,
pedagang dari Arab membﬁwa ,agarjna lsla)mJNa,rﬁluh demlklan tidak terjadi perselisihan yang
besar karena pada dasaynya Berbégal kebujiayaan ity sa{hng menguntungkan satu sama lain

) / e -~

dalam bidang perdagarxganr /'j'k Uf v .fk: ' /,};&1- < '_;_: " ;_)fr_,

Dalam catatap IfeTJalan :’/Poi‘tugi/s y%m dlceitaft Barros mengenai kedatangan
Henrique Leme pada ‘tahun 15) ‘T" dﬁly’afgkan bahwzi ﬂladakjn perjanjian antara Portugis
dengan raja Sunda dan ddanyﬁ beljguasaan F’lgtchan {bdhaS? Portugis dari Fatahillah) atas
Banten Girang (kerajaan bcrcorgk Hmdu) /jyaﬁg dlduga dlla‘liukan pada Banten pesisir yang
merupakan pelabuhan pada s?at 1tu Cétﬁtap }‘am yaltu ce(tatan Couto menyatakan datangnya
Francisco de Sa menuju Sunda untuk fiendirikan benteng sesuai dengan perjanjian dengan
raja Sunda sebelumnya, peristiwa ini juga diduga berlangsung di Banten pesisir dan Banten
Girang (Guillot 1990:11-12: 1992). Catatan Portugis ini menjadi bukti kuat bahwa sebelum
masuknya Islam, Banten juga merupakan bandar internasional yang sudah dikenal secara
global, bahkan digunakan juga sebagai tempat untuk perjanjian antara kerajaan setempat
dengan bangsa asing.

Fakta bahwa Banten berada pada pesisir pantai utara juga membuka peluang
masuknya pengaruh dari berbagai pihak. Namun, kedudukan Pasundan (Kerajaan Sunda)
pada kala itu perlu mendapatkan perhatian khusus karena pengaruh-pengaruh dari pihak asing

yang masuk menuju Wahanten ini kemudian juga dipengaruhi oleh penguasa setempat yang

adalah kerajaan Pasundan.

! Ayatrohaedi.”Banten Sebelum Islam”, Kumpulan Makalah Diskusi Banten Kota Pelabuhan Sutra, 1997, 29.



Gambar 1.1. Peta Banten tahun 1596
Sumber: Rouffaer dan [jzerman, 1915:222

Berdasarkan catatan yang ada, dapat diketahui bahwa sejak era Hindu-Buddha
berkuasa di nusantara, Banten pesisir (pe;labuhan) dan Banten Girang (kerajaan bercorak
Hindu) sudah berdiri dan membgngun peradaban ‘Mengingat lokasinya yang strategis pada

jalur perdagangan laut, makaf teniapat ket];luﬁ’gkm/e\ﬂ besar bahwa daerah ini juga digunakan
.,)‘

oleh kerajaan bercorak H‘ndu dha n;aéaf 1tu s” (bagal pelabuhan untuk perdagangan

5 1 4

jalur laut. Dengan demlklanr d@pat d’ ta’kein bahwasébelurn Islarn lahir dan besar di Banten,
@a era Hindu-Buddha.

kawasan ini sudah merlﬂhl.ﬂ mlai—h,l%forls S/ar?fg ky,at,, tepmamk'pa

\abad ke}16 kota-kota pesisir yang

dipengaruhi oleh pedagang A"r}ab Cf@hgan ,co,tak Ié'la,m'J !muley berkembang, seperti halnya

Banten. Kesultanan Banten yang kerfufigl'la lll’léQ] adJl%Jalah sqj!u titik awal penyebaran Islam di
Jawa ini tidak berdiri dengan kekuatﬁn[spncﬁrj} tetaprjuff d1r1ntls oleh Cirebon dan Demak.
Masing-masing dari Kesultalll’a'n Cirebon . dall,Derﬁak ipelopori oleh Susuhunan Jati dan
Fatahillah, yang bersama dengan Maulana Hasanuddin sebagai Sultan Banten pertama
akhirnya mendirikan kesultanan bercorak Islam ini. (Atja, 1986; Ekadjati, 1978). Tidak
menutup kemungkinan, pengaruh dari Pasundan juga kemudian berpengaruh pada
peninggalan arsitekturnya, hal ini disebabkan oleh Pasundan yang merupakan kerajaan
pendahulu dan bisa menjadi padanan bagi peninggalan yang baru.

Kesultanan Banten (bercorak Islam) berdiri pada era transisi Hindu-Buddha menuju
Islam di Jawa, maka ada kemungkinan masih terdapat pengaruh Hindu Buddha pada
peradaban Banten, khususnya secara arsitektur. Pengaruh tersebut diduga didapatkan dari
arsitektur era Majapahit (kerajaan Hindu-Buddha terbesar sebelum Islam pada saat itu),
Majapahit juga memberikan pengaruhnya pada Cirebon, dan Cirebon kemudian ikut merintis
kekuatan kesultanan Banten. Sebagai kerajaan Hindu-Buddha terbesar, Majapahit juga sudah

diketahui memberikan banyak pengaruh pada struktur tata kota dan sosok arsitektur di



nusantara. Salah satu peninggalan yang dapat dirasakan adalah gambaran pada keraton di
Jawa, dan gambaran keraton tersebut juga ditunjukan oleh Banten yang berupa Kesultanan
dengan keraton sebagai pusat dari tata kotanya. (Permana, 2004:114). Beberapa peninggalan
arsitektur Islam juga dibangun pada era transisi tersebut dan masih ada yang berdiri hingga

kini, beberapa diantaranya bahkan masih berfungsi sesuai dengan fungsi awalnya dibangun.

Gambar 1.2 Masjid Kasunyatan (kiri), Masjid Agung Banten (kanan)

Sumber: wikipedia.org

«
.r"l e

Pengaruh Sunan Gunul}ng“atl o,
Berdirinya K:es*ul,tarﬁai Ba{ftew tldak*blsa‘lepas dari pengaruh Sunan Gunung

Jati mengingat a,d’any,a’ hubungém ng’ ia /lakukan dengan pemimpin setempat pada
o

kala itu, baik' secara"kep‘érca maupﬁn’sﬁqara; hubungan darah.
s ’( A iy e T e

Dalam‘ me‘lakuka 1ar/Isl?mx_§1 Eﬁnteid rS\:ln |n Gunung Jati menggunakan
_
metode melalllg,l Jalurf'dj 117‘&1 dam tanpa, pkrraklﬁkan l}epercayaan yang sudah ada

sebelumnya. Me;lalm r’]lal{n; 4;11 éu’r}gn G gimg Jafl mampu mendapatkan hati
penduduk Wahanten,, sebutafﬂ/ fuﬁ’tlr:rk‘zE“antj;m pada }(Iala itu.  Kepercayaan Islam
diterima dengan baik, dan /peflpggl :Ba(nten«'paZé saat itu (Sang Surosowan) juga
memiliki rasa tolerdmsi- untuk men_lperbcﬂeﬁk n syiar Islam terjadi di Banten
mengingat ajarannya yang juga mengajarkan kebaikan.. Dengan demikian, tumbuh
sifat toleransi antara kepercayaan pendatang (Islam) dengan kepercayaan setempat
(Hindu) pada masanya.

Selain syiar melalui jalur damai, Sunan Gunung Jati juga menjalin hubungan
baik secara hubungan pernikahan dengan Nyai Kawung Anten (putri Sang
Surosowan). Pernikahan antara keduanya dikaruniai anak laki-laki yang merupakan
Maulana Hasanudin, Sultan pertama kesultanan Banten nantinya.

Adanya pengaruh syiar Sunan Gunung Jati juga memberikan pengaruh secara
arsitektur. Dengan sifat toleran dan usaha menjalin hubungan harmonis dengan
kepercayaan sebelumnya, Sunan Gunung Jati ‘memperbolehkan’ ikon-ikon Hindu

untuk tetap digunakan pada arsitektur Islam di Banten. Dengan demikian, Kesultanan



Banten yang bercorak Islam juga diduga masih memiliki pengaruh dari arsitektur

Hindu yang berjaya pada masanya, yaitu Majapabhit.

Mengingat arsitektur Islam memiliki ciri utama dengan elemen tanpa ornamentasi dan
simbol-simbol, sedangkan di sisi lain arsitektur era Hindu-Buddha penuh dengan ornamentasi
dan simbol-simbol, membuat peninggalan arsitektur Islam yang ada di Banten menjadi unik.
Dari sini dapat diketahui bagaimana kedua kepercayaan tetap bisa melebur dan menghasilkan
peninggalan arsitektur yang mengakar pada latar belakang historis setempat.

Penelitian ini membahas bagaimana elemen-clemen arsitektur yang ada pada
peninggalan arsitektur Islam di Banten dipengaruhi oleh arsitektur era Majapahit dan yang
dibawa secara tidak langsung oleh Cirebon, baik dipertahankan sepenuhnya, menghilang
karena adanya peleburan budaya, ataupun pengembangan karena adanya perbedaan

kepercayaan.

o
i
-k

- ..
- -

1.2. Perumusan Masalah o B,

-

i P
1
T i " /__ [ & .. Temm

Sebelum Islam be‘rkembang, fsﬁgfaﬁ a)da kera]aan bercorak Hindu sebelumnya di
o

Banten yang bernama,Kerapan Bfanterf Qlfj@ﬂg,‘mampm l&jajaan 1n1 tidak meninggalkan jejak

J

arsitektur yang dapat‘ dllrlTat sec;ira‘{}elas Jsaat? 1n1 danmda(k ada catatan historis yang

menyatakan bahwa kprajaan in //ﬂeut rseﬁé dileu memﬁhs iekuatan kesultanan Banten.

Mengingat kerajaan ﬁmdu Blud*dil& gﬁémgngr sw,ldah \pemah enetap dan berkuasa pada
kawasan Banten, dan dengarr aadcrnya ﬂ(ut 5eﬂerr%;ﬁultaﬂafr¥Clr¢bon dalam merintis kesultanan
Banten, maka ada dugaan bahwa pemnggalaﬁ,lslam perlo({e awal di Banten mengadaptasi
arsitektur dari era Hindu- Buqdha khuy“ubn}{a ’Majapahlt :{taupun yang secara tidak langsung
dibawa oleh Cirebon. Sehingga, tlpologl arsfceT( tur yang masuk pada Kesultanan Banten lebih

menyerupai tipologi arsitektur yang ada pada Majapahit dan Cirebon.

Majapahit diketahui sebagai kerajaan Hindu-Buddha terbesar sebelum masuknya
Islam, dan telah membawa pengaruhnya secara arsitektur di nusantara khususnya Jawa.
Sementara itu, penelitian mengenai pengaruh arsitektur Majapahit sejauh ini hanya diteliti
pengaruhnya hingga Cirebon dan belum diteliti lebih lanjut pada arsitektur di Banten.
Adanya pengaruh dari kepercayaan yang berbeda dan saling berkontradiksi secara tipologi
arsitekturnya juga menghasilkan sebuah jejak arsitektur yang unik. Maka dari itu, peneliti
tertarik melakukan studi untuk mengetahui pengaruh arsitektur dari era Majapahit, terhadap
peninggalan Islam di Banten pada era transisi Hindu-Buddha menuju Islam di Jawa.
Unsur-unsur tata ruang, sosok, dan ornamen merupakan hal yang akan dikaji karena

merupakan tolok ukur yang jelas, dapat dilihat dan dianalisis secara fisik.



1.3. Pertanyaan Penelitian

Bagaimana pengaruh arsitektur era Majapahit ditinjau dari relasinya terhadap tata

ruang, sosok dan ornamen terhadap peninggalan arsitektur Islam di Banten?
1.4. Tujuan Penelitian

Tujuan studi ini adalah untuk mengetahui seperti apa pengaruh arsitektur era
Majapahit dengan arsitektur Islam di Banten terutama pada tatanan ruang, sosok, dan

ornamen yang digunakan pada peninggalan islam periode awal.
1.5. Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan dan mengetahui karakteristik
arsitektur era Hindu-Buddha (Majapahit) yang ada pada peninggalan Islam di Banten, dengan
demikian dapat diketahui juga sejauh mang ’karakterlstlk arsitektur Islam di Banten yang telah
melebur dengan kepercayaan setgmpat ataupun karakterlshk baru yang ada pada peninggalan

ALV N

islam di Banten. A s .
;/ A ) Ta Ve

Studi ini juga“ dapa{ mé/( beﬁkan";l;amba;an I'elgxh ,1anjut; mengenai pengaruh yang
dibawa oleh kerajaan ‘era,MaJapgh& hmgga,ﬂm paiu;gﬂba:ral délrl Pulau Jawa, seperti yang
telah diketahui bahwa Majapa;hlf‘ merupakan kerajeyan ter.besar jlebelum Islam dan membawa
pengaruhnya secara arsnektur,d» Jazyxfla jfaJng sef ma 1}11 bary diteliti pengaruhnya hingga

Cirebon.

1.6. Objek Penelitian

1.6.1. Objek Penelitian

Objek studi yang diteliti merupakan peninggalan-peninggalan Islam yang ada di
Banten periode awal pada abad ke 15 hingga 17, pada masa transisi era Hindu-Buddha

menuju Islam di Jawa. Objek yang diteliti antara lain:



a. Masjid Kasunyatan,

P—— ]
Bj=iE

— [ ]

Gambar 1.3 Denah Masji aé&nya_gan (atas), tampak luar Masjid Kasunyatan (bawah)
o e

/// Sumber; dokumentasi Asep Saefullah (2017)
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Gambar 1.4. Kolam pada Masjid Kasunyatan

Sumber: wikipedia.org

b. Masjid Agung Banten termasuk dengan makam Sultan Banten,

. RUANG SHALAT
afa

FAWESTREN

. MAKAM

NAMAH

Gambar 1.5. Denah Masjid Agung Banten (Sumber:Nabila Qirala Sukada, 2019)



Gamba 1.6. 'Masyl g}i 'Ba/ enlda{ ﬁra}}"?‘%u{;@m atas) Akses masuk menara (kanan

f?@f kola _mw dhu'dclru Bawah‘)’ Maka (kanan bawah)

- ]
‘

Gambar 1.7. Gapura Makam pada kompleks Masjid Kenari

Sumber: dokumentasi pribadi



d. Keraton Surosowan

(ﬂ?urosov_vén tahun 2022

NCKFT HpUrOSOWa

Gambear 1.10. Peta Keraton Kaibon tahun 2022
(Sumber:https://www.google.com/maps/place/Keraton+Kaibon/@-6.0430556.106.1589671.,42




// Gram‘tj)pr 11 Kompleks Keraton Kaibon

o . r,"" thm'ber é{q?f(gnentam pribadi)

e

Objek-objek tersif:ut dlp‘l ka;ranfajm@rdpa/kan/i)(enmggalan Islam periode awal yang
masih berdiri (atau sebag1arﬂ1) h)ngg }m
. (J | i

1;d‘iJBaﬂt‘éla’ H@ngaﬁ demrkian masih dapat dilakukan
- /’

J
-;J

/]r.,,

Objek pembanda’ng nlrémpalfan Qb]@lcebﬁekJﬂarl Majapahlt dan Cirebon yang
digunakan sebagai tolok ukurf ﬁa’fajﬁ," ﬁlﬁlﬁlkukam—hrfahms/éecara tata ruang, sosok, dan
ornamen. Objek yang dipilih ]ugame}‘upal;an dbjek yarré masih dapat diamati secara fisik
atau memiliki catatan sejarall yang ]elas,adalli}ug’a memiliki hubungan dengan objek studi
(relevan, kemungkinan memiliki persamaan dengan ornamen, sosok, dan tata ruang). Selain
itu, digunakan juga beberapa kajian dari rekonstruksi hipotesis yang sudah ada sebelumnya
bagi objek pembanding yang sudah tidak utuh. Objek yang akan digunakan sebagai objek

pembanding antara lain:
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a. Majapahit

1) Trowulan

RUMAH PATIH DAHA
AR
g PAS: ARl
TIH

w BALE
S MANGUNTUR
-

FINTU
PASEBAN PAHOMAN s

PERUMAHAN

ARYA, MENTERI
KERABAT RAJA

]

£

z

LAPAN

RUMAM PANGERAN

WENGKER

KETERANGAN :
[Junerart [ Junexarz [ |umskars

Gambar 1.12. Peta Majapahit Oleh Stutterheim (kiri), Pola Ruang Majapahit oleh Bondan
Hermanislamet 1999 (kanan) (Sumber dari kiri ke kanan: Peter Carey (2008) Plan of the
Majapathqlogical Remains, Hermanislamet 1999 )

Fe




i1) Relief Percandian

pergbszldmg‘dgf Cu;ebon kan dilakukan analisis lebih
S e O -
lanjut untuk rfpehgg n;;kahf élemeﬁ eiﬁmen /darl Cirebon yang menurut

penehtlan ter/ah{tﬂwf/ri) 4'
Majapahlt Denéan ,Id'/ Imlilarr ﬂ,aéat ﬂlla tikan analisis terhadap pengaruh

Hindu- Buddhg/yang sedard tﬁdak k langsung dibawa oleh arsitektur Cirebon.

rbéﬁg# eiEfanyé dipengaruhi oleh arsitektur

Objek pembanding dari Clrebon antara lain:

i) Dalem Agung Pakungwati

Gambar 1.15. Rencana kawasan dan Rencana Tapak Dalem Agung Pakungwati

(Sumber: dokumentasi pengabdian masyarakat Cirebon 2017)
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ii) Siti Inggil Keraton Kasepuhan

Gambar 1.16. Siti Inggil Keraton Kasepuhan

(Sumber: dokumentasi pengabdian masyarakat Cirebon 2017)

. St tlpqgg11 Keraton Kasepuhan

kS (L- _ _Whppedla rg)
1i1) Makam Sul?(ﬁ {
]/ N A _F,___f/
""‘:!:.“::::L".'f"‘"“ y

Gambar 1.18. Tata Ruang Makam Sunan Gunung Jati (kiri), gapura makam Sunan Gunung Jati
(kanan)

(Sumber:Hibah dikti Cirebon 2016-2017)



iv) Masjid Sang Cipta Rasa

Gambar 1.19 Tata Ruang Masjid Sang Cipta Rasa (kiri) Tampilan eksterior Masjid Sang Cipta
Rasa (kanan)

(Sumber:lecturer.ukdw.ac.id)

Masjid Sendang Duwur

Masjid Sendang Duwur digunakan juga sebagai salah satu objek
pembanding kaf;na« Taﬂéangannya yang merupakan akulturasi antara
kepercayaan J:hnduddn ‘Is,famJyan/g,maS}h sangat kental dapat dirasakan, dan
memang Sﬁdah/dlbuktﬂmﬁfkeabs/ai‘}anny,a rnelalul penelitian terdahulu. Tahun
d1d1r1k§1nnya mdgg( dﬁ} ;
pemnﬁgalan Iﬁlaqie

serupa1 dari Magﬁp'(?{uf

Al he,ré}ia,padé.l sati ,perlode dengan berdirinya

Peta Sendang Duwur

(Sumber: Uka Tjandrasasmita, 1970)
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Jk ?ja‘;ﬁrr;asaﬁmlta 1970)

3

"!I’

Ragam Ornamen pada kompleks Masjid Sendang Duwur
(Sumber: Uka Tjandrasasmita, 1970)



1.7. Metodologi Penelitian

a.

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif, dengan metode deskriptif-analitis.
Peneliti menyajikan data-data yang sudah dikumpulkan, lalu menganalisis data
tersebut hingga mendapatkan kesimpulan. Data-data dan analisis didapatkan
berdasarkan studi literatur dan juga observasi lapangan mengenai unsur tata ruang,

sosok, dan ornamen yang ada pada peninggalan arsitektur Islam di Banten.

Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat objek penelitian tersebar di beberapa titik peninggalan arsitektur Islam di
Banten, antara lain:

- Masjid Kasunyatan, Kasunyatan, Kasemen, Serang, Banten 42191

- Masjid Agung Banten, Komplek masjid agung Banten RT/RW 001/011,
Banten, Kec. Kasel}}elfl(ota FSerang; Banten 42191

- Masjid Agung Kﬁzﬂariﬂ(;asutiya,ian aseinen, Serang, Banten 42191

- Keraton Surgsowari: Ji: Mas)nd Ag,gung Banten Banten Kec. Kasemen, Kota
Serang, Bayften 42191 o did 730

- KeratonKalben Kasup?gtén,J ﬁseme,n, Sé;ahg, Banten 42191

fm. P

fr ~ (JI 4 Jz"--" %o

1,‘ ___,t...—

y (21

Periode peneh#xanrberfangsdng d’arl szaFtahap skrlpS1 SJ yaitu pada bulan Februari
2002Mei 2000 i £
-

Lingkup Penehtlan L

""J

Pada penelitian dlguﬁlakan tolék ul’<u;r utama ya{tu tinjauan berdasarkan tata ruang,
sosok, dan ornamen karena merupakan aspek yang dapat dilihat dan dianalisis secara
fisik. Namun mengingat keterbatasan data dari objek penelitian yang pada saat ini
sudah tidak lagi utuh, maka tinjauan berdasarkan ketiga tolok ukur tidak dapat
diaplikasikan pada seluruh objek studi. Maka dari itu dilakukan pembatasan ruang
lingkup penelitian pada objek penelitian secara tinjauannya sebagai berikut:
- Masjid Kasunyatan: tata ruang, sosok, ornamen
- Masjid Agung Banten: tata ruang, sosok, ornamen (yang belum mengalami
renovasi atau perubahan)
- Masjid Agung Kenari: sosok, ornamen (yang belum mengalami renovasi atau
perubahan)
- Keraton Surosowan: tata ruang, sosok dan ornamen (sisa peninggalan).

- Keraton kaibon: tata ruang, sosok dan ornamen (sisa peninggalan)

15
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d. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, dilakukan pengumpulan data menggunakan beberapa teknik

antara lain:

1.

]
e. Langkah Peneh,uan (A
1.

Observasi

Melakukan pengamatan langsung ke lapangan, agar peneliti dapat melihat,
merasakan dan mengenal secara jelas objek studi yang akan diteliti. Dengan
observasi dapat dilakukan pengamatan langsung kepada bentuk fisik, tata
ruang, ornamen, serta kondisi objek studi saat dilakukan observasi.

Studi Literatur

Studi literatur dilakukan untuk memperoleh dasar-dasar pengertian dan
pengetahuan mengenai latar belakang objek studi, teori arsitektur
Hindu-Buddha era Majapahit dan pengaruhnya pada Cirebon, serta catatan

sejarah dan budaya lainnya yang mendukung penelitian.

-k
- ..
- -

Wawancara - i,

Teknik wawanca;a dlguhafmn untl}kfmeﬂdapatkan informasi secara lisan dari
narasurnber yang reIevgnT ahgm /mengenal latar belakang objek studi, dan
memarhaml ’koncrhgl Qb;ék }‘hdin;;aaft’ th(Dengan ~demikian, diharapkan data

yang qldapatkan c!épat dlpertangguﬂga/wabkm c{an sahih.
1

Memilih’ kasus dan{ﬁe/r;/étfm 0 an fokJuS penehu/an
Objek Studi dlpll]hx l?erdalsa;fl;an latar ’oelakang yang mengerucut pada
peninggalan Aféltek’[up Isla.m penecf’ awal (abad ke 16-18) yaitu pada masa
transisi dari Hindu-Buddha menuju Islam di Banten, dan masih dapat dilihat
secara fisik pada saat ini. Kemudian menentukan fokus penelitian, yang
dibatasi pada kajian tata ruang, sosok, dan ornamen agar bisa menjadi tolok
ukur yang dapat dengan jelas dianalisis.

Mengumpulkan dan mengelompokkan fakta

Informasi yang terkait dengan objek-objek penelitian akan digunakan untuk
mengeliminasi atau memvalidasi objek penelitian untuk memastikan objek
masih dapat diteliti secara fisik dan memiliki catatan sejarah, agar penelitian
yang dilakukan valid dan tepat sasaran untuk observasi nantinya.

Melakukan studi literatur

Mengkaji teori yang akan digunakan sebagai dasar untuk penelitian, sehingga

dapat menunjang pemahaman akan arsitektur era Hindu-Buddha khususnya



Majapahit, dan pengaruh Majapahit yang dibawa menuju Cirebon, serta
aspek historis dari Banten untuk melengkapi pemahaman sejarah dan budaya
setempat.

Melakukan observasi lapangan

Mengumpulkan data dengan melakukan observasi menuju objek penelitian
secara langsung, ataupun observasi melalui catatan sejarah yang tersedia.
Mendeskripsikan Objek Studi

Dari hasil observasi, objek-objek penelitian dideskripsikan berdasarkan pada
teori yang telah dikaji.

Menganalisis dan mensejajarkan Objek Studi dengan Objek Pembanding
Mengurai dan membahas tolok ukur penelitian pada objek studi dan objek
pembanding, kemudian dijajarkan antar objek-objek untuk menjawab
pertanyaan penelitian.

Menyimpulkan Penelitian )

Membuat ringkasan_dari ‘zie.&ai“y-ang_\sudah dihimpun dan dari hasil analisis

penelitian.
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1.8. Kerangka Penelitian

Pengaruh Arsitektur Era Majapahit pada Peninggalan Arsitektur Islam di Banten

Ditinjau berdasarkan Tata Ruang, Sosok, dan Ornamen

Bagaimana pengaruh arsitektur era Majapahit ditinjau dari relasinya terhadap tata
ruang, sosok dan ornamen terhadap peninggalan arsitektur Islam di Banten?

[

!

Teori

Tata Ruang

Penegertian Tata Ruang

Tata Ruang Arsitektur Majapahit
Tata Ruang Arsitektur Circbon
Sosok

Penegertian Sosok

Sosok Arsitektur Cirebon gl

Ornamen [
Pencgertian Omamcn” 3 =

Ornamen Arsi lgktur quht‘jj

l‘r.
Sosok Arsitektur Majapahit A e \L

Metode Penelitian
Deskriptif dengan pendekatan
kualitatif terhadap objek-objek studi

N

£ /: {Objek Pemnbanding Objck Penelitian

Arsitelgd Majog m A tjmakmémkrux Majapahit | | Objek Arsitektur Islam di
Omamen Arsitektpr ahit 1 )

OT(J ok sxtel?,cgr Cirebon Banten

L% qénp sMab_u ‘ndang
Isetriar

=1 i

Anahsaé‘ alemen af ,wb’kl-u hfr

Cireban ymg ada ﬁl{ lmrg%a) anfls)agn i Banm,n 'drtmjau
, S k,sosbk dmi.ernamc J‘

¥ . s ‘-}"
v ._,_1, Vai A
2l F, R0 .'_r_,J T
/ i | 1o Vo |

Analigiy
4 a,hlLdanﬁar! se’pam tidak bjngsung dibawa oleh

rdasarkan tata ruang,

l""‘

Kesimpulan

Kerangka Penelitian

Sumber: analisis pribadi



1.9. Kerangka Teoritik

Teori Arsitektur Majapahit
Rahadhian P. Herwindo:

Kajian Estetika Desain Arsitektur
Majapahit (2003}

Tolok Ukur Penclitian

Tata Ruang Sosok Ornamen

N

N

Teori Penataan
D K. Ching:
Furm Space and Order (2007}

Teori Elemen Majapahit
Rahadhian P, Herwindo:

Kafian Esietika Desain Arsitetiur
Muajapahit (2003)

Kajian Arsitektur Cirebon
Rahadhian P. Herwindo:
Virtual Reconsiruciion Dalem
Agung Pakungwali {2019)

Penelitian Terdahulu
Dipnisius Riandy:

Sakral Candi Majopahii Diting
Cipia Rasa don Makap! Sunan

Gunung Jaii (2018) /| * o r

A
Thareq Muham'I{md Y e
Relasi Arsitektiyy Majapahit dengan’
Bangunan Kerajon Kasggu}m.rra'ax £
Kanoman Cire ﬂﬂﬂbﬂm&)ﬁaj" -
Tata Ruang, Sosck, dan Hn,rimi? 3
(2014) & i ~ ,H

Kajian Arsitekrur ;lmdu-JiWa
dan Arsitektur Islim o0 I;
Josef Prijotomo: :

Ideas und Forms of . Iu mm.w ‘
Architecturs (1984)

Fi

Pengarnh Arsitektur Bangunan g

Dari Tata Ruang, Sosck, dan_ | P
Crnamen pada MMJMM:g Sqm,r i
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